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HALAMAN MOTO 

 
“Segala perkara dapat ku tanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepada ku” 

(Filipi 4:13) 

“Tangan yang lamban membuat miskin, tetapi tangan orang rajin menjadikan kaya” 
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“Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku ini Allahmu; Aku 

akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan memegang engkau dengan tangan 

kananKu yang membawa kemenangan” 

(Yesaya 41:10) 

 
“Kamu tidak perlu menjadi luar biasa untuk memulai, tapi kamu harus memulai untuk menjadi 

luar biasa” 

(Zig Ziglar) 

 
“Jangan pernah takut, bimbang dan ragu di dalam menghadapi segala perkara, sebab kuasa dan 

campur tangan Tuhan selalu beserta mu” 

(Kristina Shela Oktaviana) 
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INTISARI 

 
KAPASITAS PEMERINTAH DESA DALAM PEMBERDAYAAN KELOMPOK 

PENGOLAH ABON IKAN TUNA 

Disusun Oleh : Kristina Shela Oktaviana 

 
Penelitian ini mengkaji tentang Kapasitas Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan 

Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna di Kalurahan Tileng. Penelitian ini berangkat dari ada nya 

potensi yang dimiliki oleh masyarakat yang ada di desa salah satu nya adalah potensi yang paling 

dominan di desa adalah potensi abon ikan tuna. Kelompok pengolah abon ikan tuna ini 

dikembang kan oleh beberapa kelompok masyarakat yang ada di Padukuhan yang membentuk 

kelompok pengolah abon ikan tuna. Namun yang menjadi persoalan adalah Pemerintah Desa 

belum memberikan pelatihan dan pendampingan kepada kelompok pengolah abon ikan tuna seperti 

pelatihan di dalam mengolah produk menjadi berbagai macam varian makan seperti abon ikan tuna, 

bakso tuna, tahu bakso tuna dan juga nugget tuna. Kemudian untuk pendampingan yaitu 

pendampingan di dalam pengecekan lokasi, pendampingan di dalam pemasaran produk secara 

langsung maupun melalui media sosial. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Kapasistas Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna ?” 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif, Sedangkan tujuan 

dari penelitian ini untuk mendeskripsikan Kapasitas Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan 

Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna, Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara mendalam, dokumentasi , audio dan visual. Untuk subyek penelitian nya 

terdiri dari Pemerintah Desa dan kelompok pengolah abon ikan tuna berjumlah 10 orang. Teknik 
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analisis data menggunakan teknik analisis data Deskriptif Kualitatif. Analisis data menggunakan 

cara : Reduksi  Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemerintah Desa telah memberikan fasilitas dan 

anggaran (modal) kepada kelompok pengolah abon ikan tuna, namun pemakaian tempat untuk 

rumah olahan dan kios pemasaran masih dengan sistem sewa. Untuk fasilitas yang diberikan adalah 

rumah olahan, kios pemasaran dan juga alat produksi seperti kompor, gas elpiji 3 kg, wajan, 

sendok, blender dan penggoreng. kemudian untuk anggaran Pemerintah Desa memberikan Rp. 

5.00.00 untuk setiap kelompok. Untuk pendampingan dan pelatihan Pemerintah Desa belum 

melaksanakan hal tersebut terutama dalam pelatihan pengolahan produk menjadi berbagai macam 

varian makanan, pelatihan di dalam pengemasan produk agar menjadi lebih menarik. Kemudian 

untuk pendampingan yaitu pendampingan dalam pemasaran produk secara langsung maupun 

melalui media sosial, pendampingan di dalam pengecekan lokasi, ada nya pemantauan dan 

pemberian evaluasi terkait kinerja dan perkembangan kelompok. 

Kata kunci : Kapasitas, Pemberdayaan, Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa. Pemerintah Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu 

perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa. Di dalam membuat 

sebuah kebijakan, Pemerintah Desa harus mengacu pada empat (4) kewenangan Desa yaitu 

Pelaksanaan Pemerintahan, Pelaksanaan Pembangunan, Pembinaan Masyarakat dan 

Pemberdayaan Masyarakat. Dengan adanya empat (4) Kewenangan Desa yakni salah satu 

nya adalah Pemberdayaan Masyarakat Desa, maka Pemerintah Desa dapat melakukan 

pemberdayaan terhadap masyakarat Desa melalui berbagai hal seperti melalui sebuah 

kebijakan, program, kegiatan, sosialisasi dan pendampingan. Menurut Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya 

mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan 

sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang 

sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa. Dengan demikian 

masyarakat menjadi lebih mandiri, memiliki potensi yang baik sehingga mampu 

menyelesaikan masalah-masalah yang mereka hadapi, mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya serta masyarakat akan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan memiliki 

daya saing yang tinggi sehingga mampu mempertahankan produk olahan mereka. 
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Kalurahan Tileng merupakan Kalurahan yang berada di Kapanewon Girisubo, 

Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kalurahan Tileng merupakan 

Kalurahan yang berada di Gunung Kidul dan akan dicanangkan menjadi salah satu 

Kalurahan dengan Desa budaya maritim yang di pilih langsung oleh Pemda DIY untuk 

berkomitmen mendukung pembangunan DIY untuk menyongsong abad Samudera Hindia 

mulai dari Kalurahan untuk Yogyakarta. Hal ini dikarenakan Kalurahan Tileng dikelilingi 

oleh luasnya hamparan lautan dan pesisir sehingga sebagian besar masyarakat bermata 

pencaharian sebagai nelayan. Oleh karena itu Kalurahan Tileng juga dikenal sebagai 

penghasil ikan dan hewan laut lainnya yakni salah satu nya adalah ikan tuna. Selain di jual 

sebagai ikan tuna segar di pasar maupun di pelabuhan, ikan tuna juga diolah masyarakat 

menjadi berbagai varian makanan jadi salah satu nya adalah abon ikan tuna. 

Pembuatan abon tuna ini berbahan dasar dari ikan tuna. Dimana kelompok 

pengolah abon tuna ini secara langsung membeli ikan tuna tersebut dari para nelayan 

karena di setiap Padukuhan yang ada di Kalurahan Tileng pasti ada nelayan yang menjual 

ikan tuna segar di rumah pribadinya hingga mencapai 1 ton banyak nya. Ikan tuna 

merupakan ikan laut yang memiliki rasa yang sangat enak, bukan hanya di olah menjadi 

abon tuna saja tetapi ikan tuna juga dapat di olah menjadi berbagai macam varian makanan 

seperti bakso tuna, pentol tuna, sambel krispi tuna dan makanan jadi lainnya. Ikan tuna 

mengandung protein yang sangat tinggi yang baik untuk tubuh yang dapat membantu 

pembentukan hormon, kolagen dan antibody hingga pemeliharaan jaringan otot tubuh hal 

ini dikarenakan kandungan protein pada ikan tuna 24-30 gram protein per 85 gram ikan 

tuna. Dengan di olah menjadi berbagai varian olahan makanan dari tuna hal ini tentunya 

akan menarik minat bagi para pembeli untuk mencicipi olahan makanan dari ikan tuna. 
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Di Kalurahan Tileng masyarakat telah mampu mengolah ikan tuna menjadi 

makanan siap santap yaitu abon tuna. Abon tuna tersebut dianggap masyakarat memiliki 

ketahanan yang lama yakni tidak mudah basi dan busuk jika dilakukan pengiriman keluar 

daerah atau keluar pulau. Namun masyarakat tidak pernah mencoba mengolah ikan tuna 

menjadi berbagai macam olahan makanan berbahan dasar ikan tuna seperti bakso tuna, 

pentol tuna, tuna krispi pedas maupun berbagai olahan lainnya. Padahal apabila masyarakat 

mampu mengolah ikan tuna menjadi berbagai varian makanan jadi maka hal tersebut 

tentunya akan sangat menarik minat para pembeli baik itu wisatawan lokal maupun dari 

luar negeri. Bukan hanya itu, olahan ikan tuna ini juga dapat membantu mendongkrak 

pertumbuhan perekonomian bagi masyarakat di Kalurahan Tileng. 

Kelompok pengolah abon ikan tuna ini mendapatkan pendampingan dan pelatihan 

langsung dari Dinas Kelautan dan Perikanan. UMKM membantu kelompok pengolah abon 

ikan tuna di dalam memasarkan produknya dengan cara mengikut sertakan kelompok 

pengolah abon ikan tuna di dalam acara-acara promosi seperti buka stand makanan, 

melakukan bazar dan mengikuti promosi-promosi lainnya. Sementara Pemerintah Desa 

sendiri hanya memberikan pendampingan berupa sosialisasi namun tidak ada praktek 

secara langsung dan dukungan dari Pemerintah Desa juga masih sangat kurang hal ini 

terbukti ada1 kelompok pengolah abon ikan tuna yang ada di Kalurahan Tileng sudah mati 

dan tidak pernah hidup lagi hal ini dikarenakan kurang nya dukungan Pemerintah Desa, 

ketergantungan dengan pesanan dari pembeli dan terhalang karena Covid-19 hingga saat 

ini kelompok pengolah abon ikan tuna tersebut tidak pernah mengolah abon ikan tuna lagi. 

Seharus nya Pemerintah Desa memberikan dukungan penuh kepada kelompok pengolah 

abon ikan tuna. 
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Dari hasil wawancara peneliti dengan pelaku usaha produk olahan ikan tuna, ada 

beberapa persoalan yang dihadapi oleh kelompok pengolah abon ikan tuna yaitu tidak ada 

pendampingan dan pelatihan dari Pemerintah Desa kemudian permasalahan di dalam 

melakukan pemasaran produk, kesulitan di dalam pengemasan produk dan kesulitan di 

dalam mengolah produk menjadi berbagai macam varian makanan sehingga keterbatasan 

sumber daya pengetahuan dan kemampuan menjadi kendala utama di dalam 

pengembangan produk olahan ikan tuna. Pembuatan abon ikan tuna juga masih 

ketergantungan dengan adanya pesanan dari pembeli jika tidak ada pesanan maka 

kelompok pengolah abon ikan tuna tidak akan membuat abon tuna dan kelompok pengolah 

abon ikan tuna pun menjadi terbengkalai dan tidak terus berkembang. Dari berbagai 

persoalan yang ada peneliti tertarik untuk melihat persoalan di bidang pelaku usaha 

kesulitan di dalam memasarkan produk olahan mereka. Dengan berbagai persoalan yang 

ada, potensi produk olahan abon ikan tuna yang memiliki potensi besar dan berpeluang 

tinggi ini menjadi terhambat dan sulit untuk berkembang. Padahal seharunya Pemerintah 

Desa dapat memberikan sosialisasi, pendampingan dan pelatihan kepada kelompok 

pengolah abon ikan tuna. Sehingga dengan adanya perhatian, pengawasan dan 

pendampingan langsung dari Pemerintah Desa terhadap kelompok pengolah abon ikan tuna 

maka Pemerintah Desa dapat dengan mudah memonitoring, memberikan evaluasi dan 

mengawasi bagaimana perkembangan kelompok pengolah abon ikan tuna. Dengan 

berbagai persoalan yang ditemukan oleh peneliti maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang Kapasitas Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Pengolah Abon Ikan 

Tuna. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “ Bagaimana Kapasitas Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok 

Pengolah Abon Ikan Tuna ?”. 

 
 

C. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan pemaparan di latar belakang masalah, maka fokus dari penelitian 

Kapasitas Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna 

adalah sebagai berikut 

1. Keterlibatan Pemerintah Desa dalam pemberdayaan Kelompok Pengolah 

Abon Ikan Tuna. 

2. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pemberdayaan terhadap Kelompok 

Pengolah Abon Ikan Tuna. 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan Kapasitas Pemerintah 

Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna Di Kalurahan Tileng, 

Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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E. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Manfaat secara Praktis dari penelitian ini adalah menjadi bahan refleksi dan masukan 

bagi Pemerintah Desa dalam memberdayakan Pengolah Abon Ikan Tuna di Kalurahan 

Tileng, Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Manfaat secara Teoritis dari penelitian ini adalah menjadi pengembangan konsep studi 

Governability bagi Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa “APMD” 

Yogyakarta. 

3. Manfaat bagi Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna adalah memberikan wawasan dan 

pengetahuan baru di dalam mengolah Abon Ikan Tuna. 

4. Manfaat secara akademis, melalui penelitian ini peneliti selanjutnya dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai acuan dalam melakukan penelitian tentang Kapasitas Pemerintah 

Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna. 

5. Melalui penelitian ini pembaca akan mengetahui bagaimana Kapasitas Pemerintah 

Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna. 

 
 

F. Literature Review 

 
Bagian ini berisikan kajian terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, yang mirip dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kajian yang pertama adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Rayie Tariaranie W, Buyung Adi D, Andi Basuki (2021), 

berjudul “Pemberdayaan Manajemen Kelompok Usaha Pengolah Abon Ikan Tuna Desa 

Gajaherjo, Kabupaten Malang” dalam jurnal Pengabdian Untuk mu Negeri. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa tujuan pengelolaan abon ikan tuna yaitu untuk 
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mendapatkan nilai tambah pada ikan tuna dan menjadikan sebagai sumber pendapatan bagi 

warga sekitar. Selain itu hal ini dikarenakan jumlah sumber daya laut yang tinggi, membuat 

warga Desa Gajaherjo harus membuat diverifikas olahan ikan khususnya ikan tuna. Adapun 

faktor penghambat dalam proses pengolahan abon ikan tuna di Desa Gajaherjo, Kabupaten 

Malang adalah sebagai berikut : 1). Minimnya sumber daya manusia yang memiliki 

keterampilan khusus dalam mengolah abon ikan tuna, 2). Belum mempunyai resep yang paten 

terkait pembuatan abon ikan tuna, 3). Minimnya sarana dan prasarana untuk mengolah abon 

ikan tuna, 4). Minimnya strategi pemasaran dan promosi yang dilakukan untuk meningkatkan 

penjualan produk, 4). Produksi abon ikan tuna yang masih berdasarkan pada pesanan atau 

permintaan pasar. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Helmi Alhadar, Bakri La Suhu, Marno Wance, 

Vivi Noviyanti, Karsan Adam (2020), berjudul “Pemberdayaan Kelompok Usaha Kecil 

Masyarakat Desa Madopolo Melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri” dalam jurnal Government Of Archipelago. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

dalam mensosialisasikan Program Simpan Pinjam Perempuan (SPP) pihak PNPM-MP dalam 

hal ini Asistan Fasilitator Kecamatan (AFK) dan Asistan Fasilitator Tehnik (AFT) bersama 

anggota PNPM-MP melakukan musyawarah dengan kepala desa dan stakeholder serta 

masyarakat desa. Kemudian, dalam menyelenggarakan program Usaha Kecil dan Menengah, 

ternyata dapat membantu kelompok masayarakat untuk menjalankan usaha walaupun masih 

dalam skala kecil. Selain itu juga, dengan suku bunga yang lebih rendah sebagaimana yang 

ditawarkan oleh PNPM-MP Desa Madapolo dalam memberikan pinjaman modal usaha pada 

masyarakat, sehingga masyarakat merasa tidak terbebankan. Karena pengambilan bunga 

pinjaman modal yang dikenakan pada masyarakat hanya 2 %. Ada beberapa Langkah yang 
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diambil oleh pelaksana PNPM-MP Desa Madapolo untuk menarik minat usaha pada 

masyarakat Desa Madapolo. Sehingga, dapat meningkatkan jiwa kewirausahaan walaupun 

anggaran yang sangat terbatas. Langkah yang diambil untuk menarik minat diantaranya adalah 

1). Suku bunga tetap dan kecil, 2). Mudah pengurusan, dalam hal ini cukup membuat proposal 

dan dimasukkan lewat UPK Kecamatan, dan 3). Sistem perguliran masyarakat, bahwa bunga 

dari pengembalian bunga dijadikan modal tambahan untuk permintaan dana perguliran yang 

lebih dari pinjaman tahap 1 (pertama). Adapun faktor penghambat berjalan nya program adalah 

sebagai berikut : 1). Setelah adanya pemberian modal usaha dari pihak PNPM-MP Desa 

Madapolo kepada kelompok masyarakat ternyata mereka mengalami kesulitan pada saat 

menagih modal usaha dan bunganya pada masyarakat. Terkadang masyarakat meminta waktu 

untuk pengembalian modal usaha serta bunganya, sehingga proses simpan pinjam terhambat 

yang diakibatkan tunggakan dari beberapa kelompok masyarakat, 2). Sarana dan sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 

(PNPM-MP) Desa Madapolo masih sangat jauh dari harapan dan fasilitas yang dimiliki juga 

jauh dari harapan. Hal ini dikarenakan fasilitas seperti komputer atau laptop serta printer sama 

sekali tidak ada. Sedangkan untuk proses pembuatan laporan atau surat-menyurat pihak 

PNPM-MP Desa Madapolo serahkan kepada asistan fasilitator kecamatan atau asistan 

fasilitator teknik untuk mengerjakannya, 3). Selain minimnya sarana dan prasarana, sumber 

daya yang dimiliki anggota PNPM-MP Desa Madapolo masih minim jika dilihat dari tingkat 

Pendidikan yang ada sangatlah rendah. Dari 19 orang anggota yang ada di Kantor PNPM-MP 

Desa Madapolo, hanya 2 orang yang berpendidikan Strata Satu atau Sarjana yaitu Asistan 

Fasilitator Kecamatan (AFK) dan Asistan Fasilitator Tehnik (AFT), sedangkan 17 orang 

anggota PNPM-MP lainnya hanya berpendidikan SMP dan SMA. Keterbatasan sumber daya 
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dan rendahnya tingkat pendidikan jelas akan mempengaruhi kinerja anggota PNPM-MP di 

Desa Madapolo. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sulvinajayanti, Adnan Achiruddin Saleh, 

Ahmad Dzul Ilmy Syarifuddin (2022), berjudul “Pemberdayaan Perempuan Nelayan dalam 

Pengembangan Usaha Abon dan Nugget Di Desa Lotang Salo Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang” dalam jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa perempuan nelayan diberikan pendampingan pengolahan ikan menjadi produk yang 

siap jual. Pendampingan ini dilakukan pada kelompok Saro Mase, kelompok ini adalah salah 

satu kelompok yang pertama terbentuk di Desa Lotang Salo, perempuan pesisir diberikan 

pelatihan pembuatan abon dan nugget dari ikan yang siap jual. Pelatihan pembuatan abon dan 

nugget ini dilakukan dengan cara yang cukup sederhana dan bisa dilakukan di rumah masing- 

masing. Proses pendampingan selanjutnya adalah pengemasan produk. Pengemasan produk 

menggunakan kemasan kantong plastic flip. Pemberian label pada kemasan agar produk dapat 

dikenal secara luas oleh masyarakat. Secara umum proses penggorengan dan pengemasan 

dipahami dengan baik oleh peserta terlaksana sehingga berjalan dengan baik dan lancar. 

Kemudian tahapan akhir dari kegiatan pendampingan ini adalah pemasaran produk. Kelompok 

dampingan diajarkan cara pemasaran produk. Sebelum dipasarkan, hal yang dilakukan adalah 

perhitungan harga pokok produksi untuk menentukan harga jual. Melalui harga pokok 

produksi ini, kita akan lebih mudah menentukan nilai jual dan memperkirakan keuntungan. 

Sistem pemasarannya dilakukan secara offline dan online melalui media sosial. Program ini 

berhasil dilaksanakan oleh kelompok perempuan nelayan sehingga meningkatkan 

kesejahteraan melalui peningkatan ekonomi masyarakat. 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Diar Budi Utama, Hendrawan Bayu Prewito, 

Hendro Pratikno, Yanuar Udianto Kurniadi, Hayatul Khairul Rahmat (2020), berjudul 

“Kapasitas Pemerintah Desa Dermaji Kabupaten Banyumas Dalam Pengurangan Risiko 

Bencana” dalam jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis Kapasitas Pemerintah Desa Dermaji Kabupaten Banyumas dalam pengurangan 

risiko bencana. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dimensi kapasitas Pemerintah Desa 

Dermaji dalam pengurangan risiko bencana meliputi kemampuan yang harus dimiliki oleh 

aparatur desa diantaranya : 1). Kemampuan dasar; 2). Kemampuan manajemen; 3). 

Kemampuan teknis. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Pemerintah Desa Dermaji sejauh ini 

belum memiliki regulasi berupa peraturan desa mengenai penanggulangan bencana maupun 

regulasi terkait dengan desa Tangguh bencana terlebih Desa Dermaji belum dicanangkan 

sebagai desa tangguh. Dimensi kemampuan manajemen sebagai unsur dalam kapasitas 

pemerintah desa harus dipastikan mumpuni dalam pengelolaan sumber daya baik SDM, 

pengelolaan aset, pengelolaan anggaran, sehingga kapasitas aparatur pemerintah desa dapat 

menjamin manajemen pelayanan publik khususnya kebencanaan dapat berjalan dengan baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada asepek manajenem SDM, Pemerintah Desa Dermaji 

memiliki jumlah aparatur sebanyak 14 orang dan jumlah kelembagaan desa sebanyak 11 

lembaga. Dari hasil wawancara, bahwa manajemen SDM terus berupaya mengadakan 

pelatihan bagi aparatur desa, kelembagaan desa serta relawan bencana pada tingkat desa 

dengan basis gotong royong. Penguatan elemen-elemen kelembagaan desa serta komunikasi 

dan koordinasi antar kelembagaan desa menjadi faktor kuat untuk menjalin kolaborasi yang 

tepat. Kapaistas aparatur desa dalam hal kemampuan teknis memberikan gambaran pada 

publik mengenai keterampilan aparatur dalam Menyusun dokumen-dokumen kelengkapan 
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administrasi. Beberapa kemampuan keterampilan teknis yang harus dimiliki aparatur desa 

diantaranya: penyusunan administrasi desa, dan penyusunan perencanaan pembangunan dalam 

pengurangan risiko bencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Desa Dermaji 

dalam kemampuan teknis pembuatan regulasi perdes memang sejauh ini belum dibentuk 

kedalam regulasi penanggulangan bencana sebagai upaya mitigasi, namun rencana kedepan 

akan segera dibuatkan mengingat pentingnya pelayanan publik di sektor kebencanaan. 

Disamping itu, dalam penyusunan rencana pembangunan dalam pengurangan risiko bencana 

harus dirumuskan formulasi kebijakan dari mulai sistem, manajemen tata kelola, SOP serta 

regulasi dengan lembaga yang menjalankan dari hasil rumusan kebijakan tersebut. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Hidayatun Nisa, Ashaluddin Jali, Rd. Siti Sofro 

Sidiq (2022), berjudul “Pemberdayaan Kelompok Usaha Ikan Kering Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga” dalam jurnal Ideaspublishing.co.id. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pemberdayaan kelompok usaha ikan kering ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu Input, 

Proses, Output dan Outcome. Tahapan pemberdayaan kelompok usahan ikan kering ini di 

mulai dari pembinaan dengan Langkah awal pengidentifikasian masalah yang dihadapi, 

kemudian barulah disiapkan program dan pengembangan yang sesuai dengan masalah 

tersebut. Ruang lingkup pembinaan meliputi produksi dan pengelolaan, pemasaran, sumber 

daya manusia dan teknologi yang digunakan. Hasil pemberda yaan berdasarkan tahapan 

tersebut akan berdampak sebagai outcome dengan hasil jangka panjangn dimana mempunyai 

kontribusi dalam menurunkan angka kemiskinan, meningkatkan taraf kesejahteraan penduduk 

dan peningkatan kapasitas usaha mikro juga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat secara umum yang selanjutnya akan berkontribusi pada pengurangan angka 

kemiskinan. Adapun juga terdapat upaya perbaikan yang dilakukan oleh kelompok dalam 
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meningkatkan kualitas kelompoknya yaitu perbaikan kelembagaan, perbaikan usaha, 

perbaikan pendapatan, perbaikan lingkungan, dan perbaikan kehidupan. Adapun kendala yang 

dihadapi oleh Kelompok Usaha Ikan Kering adalah kekurangan sumber daya manusia dalam 

kelompok agar dapat memaksimalkan jumlah produksi, sumber daya manusia yang ada 

membutuhkan pembinaan yang lebih intensif agar pola pikirnya berkembang dan dapat 

membuat inovasi baru, kondisi alam yang kurang baik dengan akses masuk ke wilayah yang 

begitu ekstrim, dan alat-alat yang digunakan juga perlu perbaikan dan inovasi agar proses 

produksi semakin cepat dan semakin baik. 

Pada penelitian ini ingin mengetahui berbagai upaya Pemerintah Desa dalam 

memberdayakan Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna dalam melakukan pemasaran produk, 

pengemasan produk, dan dalam pengolahan produk menjadi berbagai macam varian makanan 

yang terbuat dari ikan tuna. 

 

 
 

G. Kerangka Konseptual 

 

1. PEMERINTAH DESA 

 

a. Pengertian Pemerintah Desa 

 
Menurut Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 Pemerintah Desa adalah 

Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Desa. Sedangkan Pemerintahan Desa adalah 

penyelenggaraan urusan Pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam 

sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan Desa 

memiliki peranan signifikan dalam pengelolaan proses sosial dalam masyarakat. Tugas 
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utama yang harus diemban Pemerintah Desa adalah menyelenggarakan Pemerintahan 

Desa, seperti tata praja Pemerintahan, penetapan peraturan di Desa, Pembinaan 

masalah pertahanan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya 

perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan 

wilayah. 

Menurut Permendagri Nomor 84 Tahun 2016 Pasal 1, Kepala Desa atau sebutan 

lain adalah pejabat Pemerintah Desa yang mempunyai wewenang, tugas dan kewajiban 

untuk menyelenggarakan rumah tangga Desanya dan melaksanakan tugas dari 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Kepala Desa berwenang memimpin Desa selama 

6 tahun terhitung sejak tanggal pelantikan. Kepala Desa di bantu oleh Perangkat Desa 

atau yang di sebut dengan nama lain. Perangkat Desa dimaksud pada ayat (1) terdiri 

atas Sekertaris Desa, Pelaksana Kewilayahan, dan Pelaksana Teknis. Perangkat Desa 

tersebut diangkat oleh Kepala Desa dari warga Desa setelah dikonsultasikan Kepada 

Cama atas nama Bupati/Wali Kota. Perangkat Desa tersebut mempunyai tugas untuk 

membantu Kepala Desa dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya selama masa 

jabatan Kepala Desa dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Desa. 

Kepala Desa atau selaku Kepala Pemerintahan Desa bertugas menyelenggarakan 

Pemerintahan Desa, melaksanakan Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan 

Desa, dan Pemberdayaan Masyarakat Desa. Dengan ada nya 4 tugas Kepala Desa 

tersebut semuanya merupakan tugas yang sangat penting yang harus dilaksanakan dan 

dijalankan oleh Kepala Desa. Melakukan Pemberdayaan terhadap Masyarakat Desa 

merupakan sesuatu hal yang sangat penting hal ini dikarenakan dengan ada nya 

Pemberdayaan Masyarakat Desa maka hal tersebut akan membuat masyarakat menjadi 
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mandiri, dan dapat memperbaiki segala aspek, dalam arti memiliki potensi agar mampu 

menyelesaikan masalah-masalah yang mereka hadapi, memiliki daya saing terutama 

dalam mempertahankan dan mengembangkan produk yang masyarakat miliki. Dalam 

melaksanakan tugasnya, Kepala Desa bertanggung jawab memimpin dan 

mengkoordinasikan bawahannya masing-masing dan memberikan bimbingan serta 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas bawahan. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

Pemerintahan Desa yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

Kepala Desa mendapatkan Pembinaan dan Pengawasan wajib dari Menteri, Gubernur, 

Bupati/Walikota dan Camat. 

2. KAPASITAS 

 

Kapasitas adalah ruang yang tersedia, daya tampung dan kemampuan (KBBI). 

Kemampuan Pemerintah dalam penyelenggaraan pelayanan publik terlihat pada 

kapasitas aparatur pemerintah itu sendiri. Kapasitas aparatur pemerintah berkaitan erat 

dengan kinerja pemerintah, karena berhasil atau tidak nya implementasi kebijakan 

dinilai dari kinerja aparatur pemerintah dengan komposisi kapasitas personel dalam 

organisasi tersebut. Kapasitas organisasi merupakan potensi-potensi yang 

memungkinkan sebuah institusi menjadi lebih efektif dalam pelaksanaan program- 

program kegiatan sehin`gga tujuan dapat dicapai, baik dilingkungan organisasi 

pemerintah maupun organisasi non pemerintah (Wardianto dalam Madiyono, 2016:20). 

Dalam Kamus Hukum dan Glosarium Otonomi Daerah, kapasitas diartikan 

sebagai: “kemampuan seseorang atau individu, suatu organisasi atau suatu sistem untuk 

menjalankan tugas dan fungsi serta kewenangannya untuk mecapai tujuannya secara 

efektif dan efesien. Dalam Kerangka Nasional Pengembangan dan Peningkatan 
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Kapasitas Pemerintah dalam Rangka Mendukung Desentralisasi, Kebijakan Menteri 

Dalam Negeri dan Kepala Bappenas, Tahun 2002 disebutkan bahwa pengembangan 

dan peningkatan kapasitas meliputi tiga tingkatan, yaitu; 1). Tingkat sistem, yaitu 

kerangka peraturan dan kebijakan-kebijakan yang mendukung atau membatasi 

pencapaian tujuan-tujuan kebijakan tertentu; 2). Tingkat kelembagaan atau entitas, 

yaitu struktur organisasi, proses-proses pengambilan keputusan dalam organisasi, 

prosedur dan mekanisme kerja, instrument manajemen, hubungan-hubungan dan 

jaringan antar organisasi, dll; 3). Tingkat individu, yaitu tingkat keterampilan, 

kualifikasi, pengetahuan/wawasan, sikap (attitude), etika dan motivasi individu yang 

bekerja dalam suatu organisasi. 

Hal penting dalam penyelenggaraan Pemerintahan Desa, bahwa aparatur 

pemerintah desa harus memiliki kecakapan dan kapasitas yang transparan dan 

akuntabel terlebih dengan adanya dana desa yang menjadi sorotan publik. Kaitannya 

dengan kapasitas aparatur desa, menurut (Asrori, 2014: 101-116) tugas utama yang 

harus diemban pemerintah desa adalah bagaimana menciptakan kehidupan demokratik, 

memberikan pelayanan sosial yang baik sehingga dapat membawa warganyapada 

kehidupan yang sejahtera, rasa tentram dan berkeadilan. Menurut Aminah dan Susanto 

(2018: 149-160) Kapasitas aparat yang memadai sangat menentukan keberhasilan desa 

untuk melakukan perbaikan pada bidang pemerintahan, pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. Kapasitas pemerintah desa dituntut 

untuk mampu merespon kebutuhan publik seperti melakukan Pemberdayaan 

Masyarakat guna meningkatkan daya saing masyarakat, mengubah pola pikir agar 

menjadi lebih mandiri dan mampu memecahkan setiap permasalahan. 
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3. PEMBERDAYAAN 

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Pemberdayaan 

Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan 

masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, 

kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan 

kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah 

dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa. Dilihat dari akar katanya “Daya” merupakan 

kata dasar dan ditambah awalan “Ber”, yang berarti mempunyai daya. Daya sama 

dengan tenaga/kekuatan, maka arti kata berdaya adalah mempunyai tenaga/kekuatan. 

Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum 

nilai-nilai masyarakat untuk membangun paradigma baru dalam pembangunan yang 

bersifat people-centered, participatory, Dalam kerangka ini upaya memberdayakan 

masyarakat (empowering) dapat dikaji dari 3 aspek : 1). Enabling, yaitu menciptakan 

suasana yang memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang. 2). Empowering, 

yaitu memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat melalui Langkah-langkah nyata 

yang menyangkut penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam berbagai peluang 

yang akan membuat masyarakat semakin berdaya. 3). Protecting, yaitu melindungi dan 

membela kepentingan masyarakat lemah. Pendekatan pemberdayaan pada intinya 

memberikan tekanan pada otonomi pengambilan keputusan dari kelompok masyarakat 

yang berlandaskan pada sumber daya pribadi, langsung, demokratis dan pembelajaran 

sosial. Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat lapisan masyarakat bawah (grass root) yang dengan segala keterbatasannya 

belum mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan., kebodohan dan 
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keterbelakangan, sehingga pemberdayaan masyarakat tidak hanya penguatan individu 

tetapi juga pranata-pranata sosial yang ada. Menanamkan budaya-budaya modern 

seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, tanggung jawab adalah bagian penting dalam 

upaya pemberdayaan (Sumodiningrat 1999: 133-134). 

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan biasanya selalu dikaitkan 

dengan konsep kemandirian, partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan. Menurut Craig 

dan Mayo dalam Nugroho (2007: 28), partisipasi merupakan komponen terpenting 

dalam upaya pertumbuhan kemandirian dan proses pemberdayaan. Strategi 

pemberdayaan menempatkan partisipasi masyarakat sebagai isu pertama pembangunan 

saat ini. Di samping pentingnya pemberdayaan masyarakat, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat mengganggu pengimplementasian pemberdayaan 

masyarakat dalam tataran praktis. Menurut Prasojo (2004: 11), permasalahan tersebut 

menyangkut ketiadaan konsep yang jelas mengenai apa itu pemberdayaan masyarakat, 

batasan masyarakat yang sukses melaksanakan pemberdayaan, peran masing-masing 

pemerintah, masyarakat dan swasta, mekanisme pencapaiannya, dan lain sebagainya. 

Selain itu, menurut Nuryoso (2008: 20), usaha ekonomi produktif yang ada atau akan 

dibentuk pada masing-masing wilayah diidentifikasi berdasarkan kriteria tertentu, 

dipilih untuk dikembangkan sebagai sasaran pembinaan. Pengembangan dilakukan 

melalui pembinaan manajemen usaha, bantuan modal bergulir dan pemanfaatan 

teknologi tepat guna. 4. 

Tahapan pemberdayaan masyarakat yang dikutip dari buku Pemberdayaan 

Masyarakat oleh Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan (2019:13) adalah 

sebagai berikut : 
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1. Tahap persiapan 

 

2. Tahap pengkajian 

 

3. Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan 

 

4. Tahap pemfomalisasi rencana aksi 

 

5. Tahap implementasi program atau kegiatan 

 

6. Tahap evaluasi 

 

7. Tahap terminasi 

 

 
H. Metode Penelitian 

 
 

1. Jenis Penelitian 

 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Mukhtar (2013: 10) metode 

penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang di gunakan peneliti untuk 

menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu waktu tertentu. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi 

atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam, yang 

dimana penelitian diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta dan kejadian- 

kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat pupulasi atau daerah tertentu. 

Sedangkan, menurut Bogdan dan Taylor yang dikutif oleh Lexy.J. Moleong, pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif berfokus 
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pada fenomena sosial, pemberian suara pada perasaan dan persepsi dan partisipan. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Kerangka 

konseptual dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan. Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi, mengetahui dan menggambarkan 

bagaimana Kapasitas Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Pengolah Abon 

Ikan Tuna (Studi Governability Di Kalurahan Tileng, Kapanewon Girisubo, Kabupaten 

Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta). 

2. Lokasi Penelitian 

 
Menurut Hamid Darmadi (2011: 52) Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses 

studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. 

Menurut Wiratna Sujarweni (2014: 73) Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian 

itu dilakukan. Pemilihan lokasi penelitian harus didasarkan pada pertimbangan- 

pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan 

pemilihan lokasi yang sesuai ini, peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna 

dan baru (Suwarma Al Muchtar, 2015: 243). Lokasi dalam penelitian ini yaitu di Kalurahan 

Tileng Kapanewon Girisubo Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian 

ini akan dilakukan dan dilaksanakan langsung di Kalurahan Tileng sehingga peneliti dapat 

memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan sesuai dengan 

fakta di lapangan. 
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3. Unit Analisis 

 
Menurut Sugiyono (2016:298) menyatakan bahwa unit analisis adalah satuan yang di 

teliti yang bisa berupa individu, kelompok, benda atau suatu latar peristiwa sosial seperti 

misalnya aktivitas individu atau sekelompok sebagai subjek penelitian. Sedangkan 

menurut Suprayogo dan Trobroni (2001:48), unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan 

dengan fokus atau komponen yang diteliti. Informan yang digunakan ditentukan dengan 

teknik purposive yang artinya narasumber akan disesuaikan dengan kondisi yang ada 

dilapangan Moleong (2002: 11). Objek penelitian pada penelitian ini adalah keterlibatan 

Pemerintah Desa dalam pemberdayaan kelompok pengolah abon ikan tuna dan Langkah- 

langkah yang dilakukan dalam pemberdayaan terhadap kelompok pengolah abon ikan tuna. 

Subjek penelitian nya adalah Pak Lurah, Pak Carik, Kasi Ulu-Ulu, Kasi Kamituwa, 1 orang 

Dukuh dan 5 orang kelompok pengolah abon ikan tuna. Adapun yang menjadi informan 

dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel.1 Identitas Informan 
 
 

No Nama Keterangan 

1 Suwardi, S.Pd Kepala Desa (Lurah) 

2 Sbastianus Edi Saraya, S.Pd Sekertaris Desa (Carik) 

3 Mesran Kasi Kamituwa 

4 Widjiati S.Ap Kasi Ulu-Ulu 

5 Heru Nufiyanta Dukuh Nanas 

6 Ristini Ketua Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna 
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7 Dewi Ambarwati Anggota Kelompok Pengolah Abon Ikan 

 

Tuna 

8 Lasmi Anggota Kelompok Pengolah Abon Ikan 
 

Tuna 

9 Novi Anggota Kelompok Pengolah Abon Ikan 

 

Tuna 

10 Rubini Wastini Anggota Kelompok Pengolah Abon Ikan 

 

Tuna 

 

 

 

Tujuh komponen ini menjadi informan kunci sekaligus menjadi unit analisis peneliti. 

Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Carik, Kasi Kamituwa, Kasi Ulu-Ulu, 

Dukuh, Ketua Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna dan Anggota Kelompok Pengolah 

Abon Ikan Tuna. Berdasarkan empat komponen informan diatas peneliti meyakini bahwa 

informan memberikan informasi yang benar-benar akurat dalam membantu melengkapi 

data penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data merupakan Teknik penelitian yang akan dilakukan dalam 

proses pengambilan data sehingga bisa memudahkan peneliti mendapatkan data yang 

sesuai dan detail. Dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiono (2016: 225) pengumpulan 

data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan 

Teknik pengumpulan data yang lebih banyak pada observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), dan dokumentasi. 

1) Observasi 
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Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan 

pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi 

berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan 

perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 

riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Pengamatan ini di lakukan langsung di Kalurahan Tileng Kapanewon Girisubo 

Kabupaten Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta hal ini bertujuan agar 

peneliti bisa langsung melihat dan mengamati keadaan suatu daerah yang 

diteliti, tempat penelitian ini di lakukan, aktor yang terlibat langsung di dalam 

penelitian maupun kegiatan dan kejadian yang diteliti. 

2) Wawancara 

 
Menurut Esterberg dalam Sugiono (2016:231), interview atau wawancara 

adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat di kontribusikan makna dalam satu topik tertentu. 

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 

penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara 

bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. 

Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi 

secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. 

Atau, merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 

telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya. Teknik wawancara ini tentu 
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nya akan sangat membantu peneliti di dalam melakukan penelitian hal ini 

dikarenakan peneliti dapat langsung berinteraksi dan melakukan tanya jawab 

langsung dengan narasumber. Dengan melakukan wawancara langsung dengan 

narasumber maka hasil yang diperoleh tentu nya lebih akurat dan dapat 

dipercaya. Teknik wawancara ini tentu saja memerlukan pertanyaan-pertanyaan 

yang secara umum dan bersifat terbuka agar hal tersebut dapat memunculkan 

pandangan dan opini dari narasumber. Dalam penelitian ini interview dilakukan 

dengan Kepala Desa (Lurah), Sekertaris Desa (Carik), Kasi Kamituwa, Kasi 

Ulu-Ulu, Dukuh, Ketua Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna , dan Anggota 

Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna. 

 

 
 

3) Dokumentasi 

 
Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai 

untuk menggali informasi yang terjadi di masa silam. Teknik dokumentasi ini 

akan membantu peneliti dalam melengkapi data-data yang kongkret. 

Pengambilan dokumentasi akan dilakukan pada saat observasi langsung dimana 

peneliti akan mengambil foto-foto dan arsip-arsip tulisan di lokasi yang akan 

diteliti. 
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4) Audio dan Visual 

 
Teknik ini akan menghasilkan data yang berupa foto, video, dan rekaman 

suara. Dalam Teknik ini akan memudahkan peneliti di dalam melakukan 

penelitian karena kita hanya menggunakan HP, kamera maupun record. 

Dengan jaman teknologi yang semakin canggih dan berkualitas tentu nya hal 

ini tidak menyulitkan peneliti di dalam pengunaan teknologi. Akan tetapi tidak 

menutup kemungkinan ada partisipan atau narasumber yang tidak mau diambil 

foto dan video karena ada alasan-alasan tertentu yang tidak memungkinkan, 

oleh karena itu peneliti harus selalu cekatan dan tanggap untuk mencatat apa 

yang narasumber sampaikan dan informasi apa yang kita dapatkan. 

5. Analisis Data 

 
Miles and Huberman (1992: 16) menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 

display dan conclusion drawing/verification. Analisis data model Miles dan Huberman 

adalah sebagai berikut : 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

 

Kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data-data di lapangan yang ada 

relavansinya dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah peneliti 

rumuskan. Dalam mengumpulkan data, peneliti akan melakukan wawancara dan 

observasi. Peneliti akan melakukan wawancara mengenai Kapasitas Pemerintah Desa 

Dalam Pemberdayaan Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna serta permasalahan yang 

dihadapi oleh Pemerintah Desa Kalurahan Tileng dalam pelaksanaan pemberdayaan 
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pengolah abon ikan tuna di daftarkan untuk mengikuti pameran Kalurahan dan 

juga Kabupaten Pemerintah Desa juga mengawasi selama berlangsung nya 

kegiatan pameran. Kemudian untuk pendampingan pemasaran secara online itu 

Pemerintah Desa sudah membantu menjualkan produk tersebut melalui Web 

Kalurahan dan Pemerintah Desa juga sudah mengajarkan bagaimana cara 

menjualkan produk melalui facebook dan juga shoope. Selanjutnya hasil 

wawancara dengan Ibu Widjiati Selaku Kasi Ulu-Ulu di Kalurahan Tileng yang 

menyampaikan : 

 

“Pendampingan itu ada dari Kalurahan kebetulan saya adalah kasi yang 

membidangi yakni pendampingan di dalam pembentukan kelompok, 

melakukan pengecekan lokasi melihat apakah kegiatan nya berjalan dengan 

baik atau tidak, selalu memantau dan mengawasi “ (wawancara dengan Ibu 

Widjiati Kasi Ulu-Ulu Kalurahan Tileng, pada tanggal 19 desember 2022) 
 

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa Pemerintah Desa sudah 

memberikan pendampingan kepada kelompok pengolah abon ikan tuna yakni 

pertama Pemerintah Desa memberikan pendampingan di dalam pembentukan 

kelompok. Kemudian Pemerintah Desa selalu melakukan pengecekan lokasi 

serta selalu memantau dan mengawasi bagaimana perkembangan dan juga 

apakah kegiatan nya berjalan dengan baik atau tidak. Kemudian ada pendapat 

yang disampaikan oleh Bapak Mesran Selaku Kasi Kamituwa di Kalurahan 

Tileng mengatakan bahwa : 

 

“Ada pendampingan dan pengarahan di dalam pemasaran. Pemasaran 

masih dilakukan secara umum. Ketika saat musim ikan maka produk banyak, 

namun ketika tidak musim maka produk sedikit “ (wawancara dengan Bapak 

Mesran Selaku Kasi Kamituwa Kalurahan Tileng, pada tanggal 9 desember 

2022) 
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Dari hasil wawancara diketahui bahwa Pemerintah Desa sudah memberikan 

pendampingan dan pengarahan kepada kelompok pengolah abon ikan tuna. 

Pendampingan yang diberikan adalah pendampingan di dalam pemasaran 

produk baik secara langsung yaitu dengan mengikutserta mereka di dalam bazar 

tingkat Kapanewon dan juga Kabupaten dan Pemerintah Desa selalu 

mengawasi dari dimulai nya kegiatan sampai denagan selesai nya kegiatan. 

Kemudian melalui media sosial Pemerintah Desa sudah memasukkan produk 

ke dalam Web Kalurahan serta mengajari bagaimana cara berjualan melalui 

media sosial seperti WhatsUpp, facebook dan juga shoope. Dengan ada nya 

pendampingan tersebut maka kelompok pengolah abon ikan tuna selalu 

mendapatkan pengawasan dan evaluasi mengenai hasil dari produk yang telah 

mereka olah. Pendapat yang berbeda disampaikan oleh Ibu Lasmi selaku 

kelompok pengolah abon ikan tuna yang menyampaikan : 

 

“Untuk pendampingan Pemerintah Desa belum ada memberikan mbak. 

Sejauh ini kami belum pernah diberikan pendampingan, evaluasi dan juga 

arahan kepada kami mbak. Pemerintah Desa juga tidak pernah mengawasi 

bagaimana perkembangan dari kelompok pengolah abon ikan tuna mbak” 

(wawancara dengan Ibu Lasmi selaku kelompok pengolah abon ikan tuna, pada 

tanggal 9 desember 2022) 
 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Novi Purnamasari selaku kelompok 

pengolah abon ikan tuna yang mengatakan bahwa : 

 

“Belum ada mbak pendampingan dari Pemerintah Desa sejauh ini kami 

belum pernah diberikan pendampingan dan juga pengarahan mbak terus 

Pemerintah Desa juga tidak pernah mengawasi dan memberikan evaluasi 

kepada kami mbak “(wawancara dengan Ibu Novi Purnamasari selaku 

kelompok pengolah abon ikan tuna pada tanggal 19 desember 2022) 
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Dari hasil wawancara di atas Pemerintah Desa belum pernah memberikan 

pendampingan dan juga pengarahan kepada kelompok pengolah abon ikan tuna 

hal ini dikarenakan kurang nya perhatian dan dukungan dari Pemerintah Desa 

terhadap kelompok pengolah abon ikan tuna. Kemudian Pemerintah Desa juga 

tidak pernah memberikan pendampingan di dalam mengawasi dan memberikan 

evaluasi terkait bagaimana perkembangan kelompok pengolah abon ikan tuna. 

Selanjut nya hasil wawancara dengan Ibu Dewi Ambarwati selaku kelompok 

pengolah abon ikan tuna yang mengatakan bahwa : 

 

“Selama ini dari awal kelompok ini terbentuk yakni pada tahun 2013 sampai 

sekarang itu belum pernah ada pendampingan dari Pemerintah Desa kepada 

kami mbak. Mereka hanya memberikan modal saja kemudian tidak ada tindak 

lanjut lagi dari Pemerintah Desa. Kami dibiarkan berusaha sendiri mengenai 

bagaimana agar produk kami terus berkembang tanpa ada nya pelatihan dan 

pendampingan dari Pemerintah Desa “ (wawancara dengan Ibu Dewi 

Ambarwati selaku kelompok pengolah abon ikan tuna pada tanggal 9 desember 

2022) 
 

Dari hasil wawancara di atas Pemerintah Desa belum pernah memberikan 

pendampingan kepada kelompok pengolah abon ikan tuna baik itu 

pendampingan di dalam pemasaran produk secara langsung maupun melalui 

media sosial dan juga pendampingan di dalam pengolahan produk, apakah 

hasilnya sudah memuaskan atau belum hal ini dikarenakan Pemerintah Desa 

tidak memberikan perhatian dan juga dukungan berupa pemberian motivasi, 

pendampingan dan juga pelatihan kepada kelompok pengolah abon ikan tuna. 

Pemerintah Desa hanya memberikan modal saja kemudian setelah itu tidak ada 

tindak lanjut lagi semua nya diserahkan kepada kelompok pengolah abon ikan 

tuna hal ini dikarenakan Pemerintah Desa beranggapan bahwa kelompok 

pengolah abon ikan tuna bisa berinisiatif sendiri modal tersebut akan digunakan 
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untuk keperluan apa saja yang masih dibutuhkan di dalam kelompok maka dari 

itu Pemerintah Desa tidak memberikan arahan modal tersebut harus digunakan 

untuk apa. 

 

3. Fasilitas 

 

Fasilitas adalah sarana atau prasarana atau perlengkapan atau alat-alat yang 

disediakan oleh Pemerintah Desa yang dapat digunakan untuk kepentingan 

bersama khusus nya kelompok pengolah abon ikan tuna dalam melaksanakan 

kegiatan pengolahan abon ikan tuna. Kelompok pengolah abon ika tuna tentu 

memerlukan ada nya pemberian fasilitas dari Pemerintah Desa dalam 

mendukung kelancaran di dalam pengolahan abon ikan tuna. Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Suwardi Selaku Lurah di Kalurahan Tileng yang 

menyampaikan : 

 

“Fasilitas sudah kami berikan yaitu kami membangun market, membangun 

sarana berupa ruko atau rumah untuk pemasaran produk hal ini bertujuan agar 

mereka dapat menjual produk nya dengan mudah dan ada juga rumah olahan 

yang ada di Padukuhan Nanas. Kemudian kami juga memberikan peralatan 

berupa kompor, gas elpiji 3 kg dan wajan “ (wawancara dengan Bapak Suwardi 

Selaku Lurah di Kalurahan Tileng pada tanggal 19 desember 2022) 
 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Sbastianus Edi Saraya Selaku 

Carik di Kalurahan Tileng yang mengatakan bahwa : 

 

“Kami membuatkan kios tempat berjualan yang ada di Padukuhan Teken 

dengan sistem sewa. Untuk rumah produksi atau rumah olahan itu ada di 

Padukuhan Nanas. Kami juga memfasilitasi perkelompok 1 buah tabung gas, 1 

buah kompor dan juga 1 buah wajan “ (wawancara dengan Bapak Sbastianus 

Edi Saraya Selaku Carik di Kalurahan Tileng pada tanggal 9 desember 2022) 
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Kemudian ditegaskan lagi oleh Ibu Widjiati Selaku Kasi Ulu-Ulu di 

Kalurahan Tileng mengatakan bahwa : 

 

“Ya kami ada memberikan fasilitas kebetulan saya adalah kasi yang 

membidangi itu. Kami sudah membuatkan rumah olahan yang ada di 

Padukuhan Nanas dan juga kami buatkan kios-kios pemasaran. Untuk alat 

sudah kami berikan yaitu kompor, gas dan juga wajan namun untuk bahan 

mereka mencari sendiri “ (wawancara dengan Ibu Widjiati Selaku Kasi Ulu- 

Ulu di Kalurahan Tileng pada tanggal 19 desember 2022) 
 

Berdasarkan wawancara dengan informan Pemerintah Desa sudah 

memberikan dan menyediakan fasilitas berupa pembuatan kios pemasaran di 

Padukuhan Teken hal ini bertujuan agar kelompok pengolah abon ikan tuna 

dapat menjualkan produk nya dengan mudah dan sudah ada tempat berjualan 

khusus kemudian ada juga pembuatan rumah olahan atau rumah produksi yaitu 

di Padukuhan Nanas dengan tujuan agar mereka mempunyai rumah produksi 

khusus yang memang layak pakai dan khusus untuk pembuatan abon tuna. 

Kemudian adanya pemberian alat produksi berupa 1 buah tabung gas, 1 buah 

wajan dan juga 1 buah kompor hal ini bertujuan untuk mempermudahkan 

kelompok pengolah abon ikan tuna di dalam pengolahan abon ikan tuna. 

Dengan ada nya bantuan berupa fasilitas rumah olahan dan juga kios pemasaran 

serta ada nya bantuan peralatan produksi maka kelompok pengolah abon ikan 

tuna akan lebih bersemangat dan lebih produktif lagi dalam membuat abon ikan 

tuna. Kemudian ada pendapat dari Ibu Dewi Ambarwati Selaku kelompok 

pengolah abon ikan tuna mengatakan bahwa : 

 

“Untuk alat produksi kami ada diberikan 1 wajan, 1 panci, gas 3 kg 1, 

kompor rinnai 1, parutan kelapa 1 sama pisau 1 mbak. Untuk rumah olahan dan 

pemasaran itu ada dibuatkan namun itu dengan sistem sewa tapi kami 

kesusahan kalau harus membayar sewa mbak. Sebenar nya tempat itu memang 
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di khusus kan untuk kelompok pengolah abon ikan tuna mbak tapi sekarang 

malah dipenuhi oleh mamang-mamang jualan es campur mbak “ (wawancara 

dengan Ibu Dewi Ambarwati Selaku kelompok pengolah abon ikan tuna pada 

tanggal 9 desember 2022) 
 

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa Pemerintah Desa sudah 

memberikan alat produksi berupa wajan, panci, gas elpiji 3 kg, kompor rinnai, 

parutan kelapa dan juga pisau dengan ada nya bantuan alat produksi ini hal ini 

tentu akan sangat membantu kelompok pengolah abon ikan tuna di dalam 

pembuatan abon ikan tuna sehingga produk yang mereka buat dapat di produksi 

dalam jumlah yang banyak. Kemudian untuk fasilitas berupa rumah olahan dan 

juga kios pemasaran itu masih dengan sistem sewa yaitu 1 tahun harus 

membayar 3 juta hal ini dikarenakan agar Pemerintah Desa tetap mendapatkan 

pendapatan dari hasil sewa kios dan juga rumah olahan. Selanjutnya ada hasil 

wawancara yang disampaikan oleh Ibu Rubini Wastini Selaku kelompok 

pengolah abon ikan tuna menyampaikan bahwa : 

 

“Untuk alat produksi itu ada dari Pemerintah Desa mbak kemaren kami di 

kasi kompor 1, penggoreng 1, blender 1, baskom 1, pisau 1 dan juga gas elpiji 

3 kg 1 mbak. Untuk saat ini yang kami dapatkan baru itu saja sih mbak masih 

belum ada yang lain “ (wawancara dengan Ibu Rubini Wastini Selaku kelompok 

pengolah abon ikan tuna pada tanggal 9 desember 2022) 
 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa Pemerintah Desa sudah memberikan 

alat produksi kepada kelompok pengolah abon ikan tuna. Adapun alat produksi 

yang diberikan adalah berupa kompor, penggoreng, blender, baskom, pisau dan 

juga gas elpiji 3 kg. Dengan ada nya pemberian alat produksi ini tentu nya 

kelompok pengolah abon ikan tuna akan sangat terbantu terutama di dalam 

pemenuhan kebutuhan alat produksi tanpa harus membeli lagi. Berikut hasil 



62 
 

wawancara dengan Ibu Novi Purnamasari Selaku kelompok pengolah abon ikan 

tuna yang mengatakan bahwa : 

 

“Sudah ada pemberian alat produksi yaitu berupa kompor 1, wajan 1, 

baskom 1, gas elpiji 3 kg 1, sendok goreng 1, sama tirisan pengoreng 1. Untuk 

rumah olahan dan juga kios pemasaran itu sudah Pemerintah Desa sediakan 

namun masih dengan sistem sewa yaitu kami harus membayar 3 juta pertahun 

dan jujur kami keberatan mbak karena penghasilan kami juga tidak seberapa 

ditambah harus membayar sewa lagi mbak. Maka nya kami hanya menitipkan 

di warung-warung kecil saja mbak atau paling tidak jual di rumah pribadi saja 

mbak “ (wawancara dengan Ibu Novi Purnamasari Selaku kelompok pengolah 

abon ikan tuna pada tanggal 19 desember 2022) 
 

Dari hasil wawancara di atas Pemerintah Desa sudah memberikan fasilitas 

yaitu pembuatan rumah olahan atau rumah produksi serta pembuatan kios-kios 

untuk pemasaran hal ini bertujuan untuk agar kelompok pengolah abon ikan 

tuna mempunyai rumah olahan yang memang khusus untuk produksi abon ikan 

tuna dan juga layak pakai serta kebersihan nya terjamin dan dengan ada nya 

kios pemasaran maka produk abon ikan tuna mempunyai tempat penjualan 

khusus serta agar kelompok tidak bingung lagi harus memasarkan produk nya 

dimana. Namun rumah olahan dan kios pemasaran ini masih dengan sistem 

sewa yakni 3 juta pertahun, maka dari itu kelompok pengolah abon ikan tuna 

lebih memilih menjualkan produk nya dengan menitipkan di warung-warung 

kecil saja atau di jualkan di rumah pribadi karena biaya nya lebih sedikit. 

Sedangkan jika penjualan produk menggunakan kios pemasaran maka akan 

lebih banyak mengeluarkan biaya. Kemudian, Pemerintah Desa juga sudah 

memberikan alat-alat produksi berupa kompor rinnai 1, wajan 1, tabung gas 

elpiji 3 kg 1, penggoreng 1, panci 1, parutan kelapa 1, baskom 1, pisau 1 dan 

juga blender 1. Dengan ada nya bantuan alat produksi maka hal tersebut akan 
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menjadi penggerak agar kelompok bersemangat dan juga lebih giat di dalam 

memproduksi abon ikan tuna. 

 

4. Anggaran (Modal) 

 

Anggaran merupakan sejumlah uang yang dihabiskan dalam periode 

tertentu untuk melaksanakan suatu program. Dalam hal ini kelompok pengolah 

abon ikan tuna tentu memerlukan ada nya anggaran dari Pemerintah Desa. 

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Suwardi selaku Lurah di Kalurahan 

Tileng menyampaikan : 

 

“Untuk modal kami memberikan kepada setiap kelompok itu sejumlah 5 

juta. Modal yang kami berikan itu adalah dengan harapan kelompok pengolah 

abon ikan tuna dapat menggunakan modal tersebut untuk keperluan kelompok 

dan dapat digunakan dengan baik “ (wawancara dengan Bapak Suwardi selaku 

Lurah Kalurahan Tileng pada tanggal 19 desember 2022) 
 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Sbastianus Edi Saraya Selaku 

Carik di Kalurahan Tileng mengatakan bahwa : 

 

“Perkelompok itu mendapatkan bantuan modal sebesar 5 juta. Modal ini 

kami berikan agar mereka dapat menggunakan nya dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan kelompok “ (wawancara dengan Bapak Sbastianus Edi Saraya 

Selaku Carik di Kalurahan Tileng pada tanggal 9 desember 2022) 
 

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa Pemerintah Desa sudah 

memberikan modal sebesar 5 juta untuk setiap kelompok. Modal tersebut 

diberikan agar kelompok pengolah abon ikan tuna dapat menggunakan modal 

tersebut sesuai dengan keperluan dan kebutuhan masing-masing kelompok 

seperti misalnya ada keperluan mendadak untuk pembelian alat produksi, 

pembelian bahan untuk pembuatan abon ikan tuna atau pun bisa digunakan 
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untuk modal awal untuk penyewaan kios pemasaran dan juga rumah olahan. 

Berikut hasil wawancara yang disampaikan oleh Ibu Widjiati Selaku Kasi Ulu- 

Ulu yang mengatakan bahwa : 

 

“Kemaren Pemerintah Desa membentuk 5 kelompok pengolah abon ikan 

tuna dan kemudian perkelompok nya dikasi stimulant anggaran yaitu 5 juta 

perkelompok. Itu baru 1 kali ini kami memberikan anggaran “ (wawancara 

dengan Ibu Widjiati Selaku Kasi Ulu-Ulu pada tanggal 19 desember 2022) 
 

Dari hasil wawancara di atas bahwa Pemerintah Desa sudah memberikan 

anggaran (modal) kepada kelompok pengolah abon ikan tuna. Anggaran yang 

diberikan itu sejumlah 5 juta untuk setiap kelompok. Harapan nya dengan ada 

nya anggaran tersebut kelompok pengolah abon ikan tuna dapat menggunakan 

nya dengan baik dan benar sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok 

seperti keperluan mendadak dalam membeli bahan untuk abon maka bisa 

menggunakan uang tersebut. Namun anggaran tersebut baru diberikan 1 kali 

oleh Pemerintah Desa hal ini dikarenakan Pemerintah Desa baru mendapatkan 

dana dari Pemerintah Pusat. Pendapat lain diungkapkan oleh Ibu Dewi 

Ambarwati selaku kelompok pengolah abon ikan tuna mengatakan bahwa : 

 

“Memang Pemerintah Desa telah memberikan anggaran sebesar 5 juta 

untuk setiap kelompok namun dalam hal ini Pemerintah Desa hanya 

memberikan anggaran saja namun Pemerintah Desa tidak memberikan 

pendampingan kepada kami jadi kami juga kebingungan harus menggunakan 

anggaran tersebut untuk apa. Anggaran yang diberikan itu pada tahun 2020 dan 

itu pun baru 1 kali ini kami mendapatkan anggaran mbak “ (wawancara dengan 

Ibu Dewi Ambarwati selaku kelompok pengolah abon ikan tuna pada tanggal 9 

desember 2022. 
 

Kemudian hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Rubini Wastini selaku 

kelompok pengolah abon ikan tuna menyampaikan : 
 

“Kemaren kami ada diberikan anggaran itu sebanyak 5 juta untuk setiap 

kelompok mbak. Seharus nya setelah kami mendapatkan anggaran kami 
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diberikan pendampingan mbak supaya kami tau kedepan nya uang tersebut 

harus kami gunakan untuk apa. Tapi sampai saat ini tidak ada tinda lanjut dari 

Pemerintah Desa mengenai penggunaan dan dana tersebut baru kami dapatkan 

1 kali ini mbak “ (wawancara dengan Ibu Rubini Wastini selaku kelompok 

pengolah abon ikan tuna pada tanggal 9 desember 2022) 
 

Kemudian ditegaskan lagi oleh Ibu Novi Purnamasari selaku kelompok 

pengolah abon ikan tuna mengatakan bahwa : 

 

“Sudah mendapatkan anggaran dana kami mbak yaitu 5 juta perkelompok 

tapi baru 1 kali ini kami mendapatkan nya mbak. Tapi kami hanya diberikan 

modal saja mbak setelah itu dibiarkan tanpa ada tindak lanjut dari Pemerintah 

Desa mengenai penggunaan anggaran tersebut “ (wawancara dengan Ibu Novi 

Purnamasari selaku kelompok pengolah Abon ikan tuna pada tanggal 19 

desember 2022) 
 

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa Pemerintah Desa memang 

sudah memberikan anggaran kepada kelompok pengolah abon ikan tuna untuk 

setiap kelompok mendapatkan anggaran sebesar 5 juta akan tetapi Pemerintah 

Desa tidak menindak lanjuti kedepan nya uang tersebut akan dipergunakan 

untuk apa hal ini dikarenakan Pemerintah Desa berangapan bahwa kelompok 

pengolah abon ikan tuna mempunyai inisiatif sendiri untuk menggunakan 

modal tersebut di dalam pemenuhan kebutuhan kelompok seperti membeli alat- 

alat produksi yang belum dimiliki dan juga bisa untuk pembelian bahan abon 

ikan tuna serta bisa untuk penyewaan kios pemasaran dan juga rumah olahan. 

Seharus nya Pemerintah Desa memberikan pendampingan di dalam pengunaan 

anggaran tersebut agar anggaran tersebut digunakan memang untuk hal-hal 

yang sangat penting dan mendesak serta hal-hal yang lebih bermanfaat. Dengan 

ada nya pendampingan dari Pemerintah Desa maka kelompok pengolah abon 

ikan tuna tidak akan kebingungan anggaran tersebut harus digunakan untuk hal 

apa saja. 
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Kalurahan Tileng memiliki potensi yang sangat luar biasa yaitu ikan tuna 

dan juga sumber daya manusia yang sudah mempunyai keinginan untuk 

berubah dan mau terus berkembang. Potensi ikan tuna tersebut telah mampu 

masyarakat olah menjadi produk abon ikan tuna yang memiliki nilai jual yang 

tinggi. Dengan ada nya sumber daya manusia yang memiliki keinginan untuk 

berubah dan mau terus berkembang serta mempunyai potensi yang sangat luar 

biasa yaitu ikan tuna dan hasil laut yang melimpah yang dapat di olah menjadi 

berbagai macam varian makanan seperti abon ikan tuna, bakso tuna, tahu bakso 

tuna, tepung dari tulang ikan dan juga nugget ikan tuna hal ini jika terus 

dikembangkan dan diberikan dukungan berupa pelatihan, pendampingan, 

motivasi, fasilitas dan juga anggaran berupa modal maka hal tersebut akan 

meningkatkan perekonomian dan pendapatan masyarakat sehingga 

kesejahteraan masyarakat meningkat. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai Kapasitas 

Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna di Kalurahan 

Tileng, Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunung Kidul, Derah Istimewa Yogyakarta. Maka 

diperoleh kesimpulan yang dimana ada beberapa yang sudah Pemerintah Desa lakukan di 

dalam pemberdayaan seperti pemberian modal dan juga fasilitas tetapi ada juga yang belum 

Pemerintah Desa laksanakan yaitu pemberian pelatihan dan juga pendampingan. 

A. Kapasitas Pemerintah Desa dalam pemberdayaan terhadap kelompok pengolah 

abon ikan tuna 

a. Pelatihan 

 
Untuk pelatihan Pemerintah Desa belum pernah melaksanakan pelatihan 

kepada kelompok pengolah abon ikan tuna hal ini dikarenakan kurang nya 

perhatian dan dukungan dari Pemerintah Desa berupa pemberian motivasi, 

pendampingan dan juga pelatihan serta Pemerintah Desa mengangap bahwa 

pelatihan yang diberikan langsung dari DKP adalah hasil kerja sama dengan 

Pemerintah Desa padahal pelatihan yang diberikan oleh DKP adalah program dari 

DKP untuk istri para nelayan. Maka dari itu permasalahan yang kelompok pengolah 

abon ikan tuna hadapi seperti kesulitan di dalam pengolahan produk menjadi 

berbagai macam varian makanan dan kesulitan di dalam pengemasan atau packging 

produk belum terselesaikan sampai sekarang hal ini dikarenakan Pemerintah Desa 

tidak pernah memberikan pelatihan kepada kelompok pengolah abon ikan tuna 



68 
 

sehingga kualitas SDM nya masih rendah dan belum mempunyai jiwa kreatifitas 

dan semangat berwirausaha. 

b. Pendampingan 

 
Untuk pendampingan Pemerintah Desa belum pernah memberikan 

pendampingan kepada kelompok pengolah abon ikan tuna terutama untuk 

pendampingan di dalam beberapa hal berikut ini : 

1. Pendampingan di dalam memasarkan produk secara langsung seperti 

mengikut sertakan kelompok pengolah abon ikan tuna pada kegiatan bazar 

tingkat Kapanewon atau pun Kabupaten. 

2. Pendampingan di dalam memasarkan produk secara online yaitu mengajari 

bagaimana Langkah-langkah yang hrus dilalui ketika hendak menjualkan 

produk di media sosial seperti whatsupp, facebook dan juga shoope. 

3. Pendampingan di dalam pengecekan lokasi dan juga mengawasi bagaimana 

perkembangan dan kinerja dari kelompok pengolah abon ikan tuna dalam 

membuat produk. 

4. Pendampingan di dalam memberikan evaluasi terkait apakah hasil produk 

yang mereka olah sudah memuaskan atau belum dan juga melihat apakah 

packging nya sudah menarik atau masih sama seperti yang sebelum nya 

yang hanya menggunakan plastik slip saja. 

c. Fasilitas 

 
Untuk penyediaan fasilitas Pemerintah Desa sudah membuatkan rumah olahan 

atau produksi dan juga kios-kios untuk pemasaran produk namun rumah olahan dan 
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juga kios pemasaran ini masih dengan sistem sewa yakni 3 juta pertahun hal ini 

yang membuat kelompok pengolah abon ikan tuna tidak menyewa rumah produksi 

dan juga kios pemasaran tersebut karena terbilang harga sewa nya cukup mahal. 

Kemudian dari Pemerintah Desa juga sudah memberikan bantuan alat-alat produksi 

seperti wajan 1, panci 1, gas elpiji 3 kg 1, kompor rinnai 1, parutan kelapa 1, pisau 

1, baskom 1, sendok penggoreng dan tirisan masing-masing 1 serta blender 1. 

Namun peralatan tersebut masing terbilang sangat sederhana dan hanya membantu 

sedikit saja di dalam proses pembuatan abon. 

d. Anggaran (Modal) 

 
Untuk pemberian anggaran (modal) Pemerintah Desa sudah memberikan 

anggaran kepada kelompok pengolah abon ikan tuna yaitu setiap kelompok 

mendapatkan 5 juta dan itu merupakan bantuan anggaran pertama kali dari 

Pemerintah Desa hal ini dikarenakan Pemerintah Desa baru mendapatkan anggaran 

dari Pemerintah Pusat. Namun setelah ada nya pemberian anggaran Pemerintah 

Desa tidak menindaklanjuti bagaimana langkah selanjutnya untuk penggunaan 

anggaran tersebut sehingga hal ini tentu saja membuat kelompok pengolah abon 

ikan tuna merasa kebingungan harus melakukan apa. Maka oleh karena itu bantuan 

anggaran 5 juta tersebut belum mereka gunakan sedikit pun sampai sekarang. 

2. Saran 

 

A. Bagi Pemerintah Desa, diharapkan bisa lebih memberikan perhatian kepada kelompok 

pengolah abon ikan tuna dengan memberikan dan mengadakan pelatihan serta 

pendampingan seperti pendampingan dalam pemasaran produk secara langsung dengan 

mengikut sertakan  dalam sebuah bazar kemudian untuk pemasaran secara online 
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Pemerintah Desa dapat mengajari bagaimana penggunaan facebook dan juga shoope 

serta pendampingan dalam pengecekan lokasi dan juga memantau bagaimana 

perkembangan produk olahan dan juga packging yang mereka buat. Untuk pelatihan 

Pemerintah Desa dapat memberikan pelatihan di dalam mengolah produk menjadi 

berbagai macam varian makan seperti abon tuna, tah bakso tuna, bakso tuna dan juga 

nuget tuna kemudian Pemerintah Desa juga dapat memberikan pelatihan bagaimana 

membuat packging produk agar menjadi lebih menarik dengan menambahkan label dan 

juga keterangan pada produk sehingga dengan ada nya support dan perhatian penuh 

dari Pemerintah Desa maka hal tersebut akan mendorong semangat kerja sama antar 

anggota kelompok dalam memproduksi abon ikan tuna. 

B. Bagi Pemerintah Desa, untuk kedepan nya diharapkan bisa mengurangi sedikit biaya 

untuk sewa kios pemasaran dan juga rumah produksi agar kelompok pengolah abon 

ikan tuna dapat memproduksi abon ikan tuna di rumah olahan yang sudah disediakan 

dan juga dapat menjualkan produk di kios pemasaran yang sudah disediakan. 

C. Bagi Pemerintah Desa, untuk kedepan nya diharapkan dapat melakukan kerja sama 

dengan pihak-pihak terkait seperti Dinas Kelautan dan Perikanan dan UMKM agar 

dapat melakukan kerja sama di dalam pemasaran produk, pelatihan dan juga 

pelaksanaan pendampingan kepada kelompok pengolah abon ikan tuna agar kedepan 

nya dapat terus berkembang sehingga bisa meningkatkan perekonomian masyarakat 

dan tingkat kesejahteraan masyarakat. 

D. Bagi Pemerintah Desa, harus mampu membuatkan Big Master Plan dan Frozen Food 

 

untuk kelompok pengolah abon ikan tuna. 
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E. Bagi Kelompok Pengolah Abon Ikan Tuna, diharapkan untuk kedepan nya dapat lebih 

giat dan bersemangat lagi di dalam memproduksi abon ikan tuna sehingga pendapat 

ekonomi keluarga menjadi meningkat. 
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